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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
xi 
 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
يَ/َاَ, َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
يَ َ  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
وَ َ  dammah dan wau  
U 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَ َ  fathah dan ya Ai a dan i 
وَ َ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (ََ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ََي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
xiv 
 
Qur’an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama  :Muh. Aqsha 
NIM  : 50300114004 
Judul :Sistem Interaksi Sosial Terhadap Anak Tunarungu Pada 
Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar  
_________________________________________________________________ 
Penelitian ini berjudul “Sistem Interaksi Sosial Terhadap Anak Tunarungu 
Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makssar” mengemukakan tiga rumusan 
masalah yaitu Bagaimana Interaksi Guru Terhadap Anak Tunarungu Dalam Kelas 
Dalam Proses Mengajar Di Kelas Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota 
Makassar?, Bagaimana Efek Interaksi Sosial Anak Tunarungu Dengan Guru 
Dalam Proses Pembelajaran? dan yang terakhir Apa Kendala Guru Terhadap 
Interaksi Sosial Anak Tunarungu Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Di Kota 
Makassar. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja. 
 
Dalam proses interaksi guru terhadap anak tunarungu dalam proses belajar 
mengajar anak tunarungu tidak dapat memproses informasi secara cepat ketika 
proses belajar mengajar berlangsung, selain itu anak tunarungu sedikit kesulitan 
karena keterbatasan bahasanya. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat 
penting, karena melalui bahasa manusia dapat berinteraksi dengan manusia 
lainnya, selain itu bahasa juga merupakan kunci dalam menguasai ilmu 
pengetahuan karena adanya proses pertukaran informasi antara satu sama lain. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah: diharapkan agar pihak SLB YPAC Kota 
Makassar dapat menghadirkan media yang lebih bervariasi agar tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal. Diharapkan 
kepada guru pengajar kelas B tunarungu agar lebih memotivasi siswanya untuk 
membangkitkan semangat dalam proses belajar mengajar. Diharapkan adanya 
penembahan kelas agar siswa dengan tingkat kebutuhan yang berbeda dapat 
dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus. 
Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan keadaan 
individu yang mengalami ketidak mampuan atau gangguan mendengar. Terbagi 
menjadi tunarungu secara keseluruhan dan tunarungu sebagian. Penyandang 
tunarungu pada umumnya mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan 
komunikasi dikarenakan adanya kekurangan atau ketidakmampuan dalam 
menyampaikan pesan melalui bahasa.
1
 
Dengan pendapat tersebut seharusnya anak tunarungu mendapatkan pelayanan 
atau pendidikan dalam hal berbahasa lebih intesif dan diberikan pendidikan yang 
tepat sesuai dengan kebutuhannya. Kehidupan manusia tidaklah lepas dari hubungan 
antar satu sama lain baik itu antar individu, individu dengan kelompok, maupun 
individu dengan ligkungan. Oleh karena itu individu harus selalu menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya.  
Anak tunarugu mengalami gangguan dalam berinteraksi dikarenakan anak 
tunarungu mengalami gangguan pendengaran dan komunikasi, hal ini sama-sama 
menghambat anak tunarungu untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Hambatan 
dalam berkomunikasi ini tentu sangat mempengaruhi interaksi sosial anak tunarungu, 
jika interaksi sosial pada anak tunarungu mengalami gangguan maka ini akan 
berpengaruh pada kehidupan sosial Anak, oleh karena itu anak tunarungu 
                                                 
1
Murni Winarsih. Intervensi Bagi anak Tunarungu dalam memperoleh bahasa. Jakarta : 
Depdiknas (2007)  
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membutuhkan sarana seperti bahasa isyarat untuk membantunya dalam 
berkomunikasi dengan sesamanya.  
Proses interaksi, pada YPAC sering guru menggunakan bahasa oral dalam 
memulai proses belajar, namun siswa akan selalu menanggapinya dengan  
menggunakan bahasa isyarat, ketika guru meminta siswa menjawab dengan bahasa 
oral siswa akan selalu menanggapinya berbarengan dengan bahasa isyarat. Bahasa 
isyarat diharapkan dapat membantu anak tunarungu untuk berkomunikasi secara lebih 
luas di Indonesia dengan tatanan bahasa isyarat yang telah baku dan di sepakati 
bersama sebelumnya. Dengan bahasa isyarat diharapkan interaksi sosial anak 
tunarungu akan berjalan dengan baik, sehingga akan berpengaruh positif pada 
kehidupannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada Yayasan Pendidikan 
Anak Cacat (YPAC) Kota Makassar, diperoleh data yang menunjukkan bahwa anak 
mengalami hambatan dalam berinteraksi sosial dengan teman sekolahnya apabila 
menggunakan bahasa oral. Karena minimnya kosa kata yang dimiliki, anak harus 
menggunakan metode lain berupa bahasa isyarat agar maksud dan tujuannya 
berkomunikasi tersampaikan dengan baik dan benar.  
Interaksi sosial adalah hubungan antara dua individu atau lebih, dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya. Oleh karena itu untuk membuat hubungan anak 
tunarungu dengan sesamanya menimbulkan efek timbal balik maka diperlukan 
adanya interaksi sosial yang baik pula. Interaksi sosial yang baik bagi sesama anak 
tunarungu adalah interaksi yang memberikan pengaruh timbal balik terhadap anak 
yang baik dari interaksi yang anak laksanakan dengan temannya, interaksi yang baik 
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ini tentunya memerlukan sarana yang baik berupa bahasa isyarat yang sama-sama di 
pahami oleh anak.
2
 
 Hasil pengamatan dilapangan terlihat bahwa anak tunarungu lebih lancar dan 
lebih nyaman menggunakan bahasa isyarat sebagai bahasa penghubung untuk 
berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa isyarat yang sudah sama-sama dipahami oleh 
anak dapat membuat maksud dan tujuan anak dalam berinteraksi lebih tersampaikan, 
bahasa isyarat juga dapat membuat hubungan timbal balik anak tunarungu dengan 
temannya menjadi lebih lancar. Dari wawancara dengan guru, wali dan kepala 
sekolah anak juga didapatkan anak tunarungu seringkali memadukan antara bahasa 
isyarat dengan bahasa oral, atau bahkan hanya menggunakan bahasa isyarat.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat pada Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat Kota Makassar maka pada masalah ini dapat diberikan solusi dan cara 
mengatasi interaksi sosial anak yang terhambat ini dengan menggunakan metode 
berupa bahasa isyarat. Bahasa isyarat adalah istilah umum yang mengacu pada setiap 
gestural/bahasa visual yang menggunakan bentuk dan gerakan jari-jari, tangan, dan 
lengan yang spesifik, serta gerakan mata, wajah, kepala, dan tubuh. tidak ada sistem 
internasional yang dipahami semua orang tunarungu, terdapat bahasa isyarat Inggris, 
bahasa isyarat Spanyol, dan mungkin bahasa isyarat di setiap negara di mana orang 
tunarungu telah mempergunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi di antara 
mereka sendiri dengan cepat, efisien, dan secara visual tanpa menggunakan kertas 
dan pensil.
3
 
                                                 
2
 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. Jakarta: Rinneka Cipta. 2002 
3
Reynolds, Cecil R & Mann, Lester. Encyclopedia of Special Education. Canada: A Wiley-
Interscience Publication. 1983 
4 
 
Dengan menggunakan bahasa isyarat yang digunakan untuk berinteraksi antar 
sesama diharapkan anak tunarungu dapat selalu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, sehingga kepribadian individu akan terus dapat berkembang dengan 
adanya hubungan timbal balik dan pengaruh yang ia dapat di lingkungannya, serta 
tidak terjadi kesalah pahaman ketika anak tunarungu hendak menyampaikan maksud 
dan tujuannya kepada lingkungan disekitarnya.  
Anak tunarungu acapkali mengalami hambatan dalam berinteraksi dan 
seringkali mengalami kesalahpahaman dengan teman dan lingkungannya, hal ini 
dikarenakan siswa di SLB YPAC Kota Makassar tidak memiliki bahasa oral yang 
baik, sedangkan lingkungan tempat anak berada hanya mampu menggunakan bahasa 
oral untuk berkomunikasi. Kesalahpahaman antara anak tunarungu dengan temannya 
juga sering dialami, ini dikarenakan anak tunarungu sama-sama tidak memiliki 
bahasa oral yang baik.  
Berdasarkan uraian tentang pentingnya interaksi sosial bagi kehidupan 
manusia termasuk bagi anak tunarungu serta hasil observasi kelas dan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru kelas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
tentang kemampuan berinteraksi sosial anak tunarungu di Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat Kota Makassar dengan menggunakan bahasa isyarat. Oleh karena itu peneliti 
mengangkat judul “Sistem Interaksi Sosial Terhadap Anak Tunarungu Di Yayasan 
Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian  
Tujuan adanya fokus penelitian ini yaitu bahwa dengan adanya fokus yang di 
teliti akan memunculkan suatu perubahan atau subjek penelitian menjadi lebih 
terpusat dan terarah karena sudah jelas batasnya. Fokus penelitian menyatakan pokok 
persoalan  yang menjadi pusat perhatian  dalam penelitian. Penulis memfokuskan 
penelitian pada Sistem Interaksi Sosisal Terhadap Anak Tunarungu Di Yayasan 
Pendididkan Anak Cacat di Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Ada  beberapa  konsep utama yang peneliti definisikan agar ada kesamaan 
pandangan dan memahami makna yang dibahas. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian: 
a. Sistem Interaksi Sosial  
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 
individu lainnya, dimana hubungan tersebut dapat saling mempengaruhi dan 
mengubah prilaku individu baik dari satu individu ke individu lain maupun 
sebaliknya. Jadi terdapat hubungan timbal balik. Hubungan tersebut dapat terjadi juga 
antar indivudu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. Interaksi 
sosial dalam penelitian ini meliputi proses asosiatif dan disosiatif yang terjadi antara 
anak tunarungu dengan linkungan sekolahnya. 
b. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus. 
Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan keadaan 
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individu yang mengalami ketidak mampuan atau gangguan mendengar. Terbagi 
menjadi tunarungu secara keseluruhan dan tunarungu sebagian. Penyandang 
tunarungu pada umumnya mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan 
komunikasi dikarenakan adanya kekurangan atau ketidakmampuan dalam 
menyampaikan pesan melalui bahasa. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Interaksi guru terhadap anak Tunarungu di dalam kelas dalam 
proses mengajar di kelas di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar. 
2. Bagaimana efek interaksi sosial anak tunarungu dengan guru dalam proses 
pembelajaran. 
3.  Apa  kendala guru terhadap Interaksih Sosial Anak Tunarungu di Yayasan 
Pendidikan Anak Cacat di Kota Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
 Penelitian mengenai anak tunarungu bukan pertama kali diteliti, bahkan 
secara umum buku-buku, tulisan dan komentar yang membahas tentang anak 
tunarungu sudah banyak dilakukan penelitian sebelumnya. Berikut peneliti 
menerapkan beberapa literatur yang pernah dibaca dengan mempunyai hubungan 
dengan topik yang dibahas. 
Zukma Karim alumni fakultas Dakwah dan Komunikasih Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 
dengan judul “Bahasa Isyarat Sebagai Pola Komunikasi Anak Tunarungu” 
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(suatu kajian studi analisis atnografi komunikasi pada anak tunarungu dalam 
film “sebuah lagu untuk tuhan” di SCTV) skripsi ini membahas tentang 
sebuah film yang ada disalah satu stasiun TV suawstah yang berjudul “sebuah 
lagu untuk tuhan” dan mencoba mengangkat nilai-nilai edukasi kepada anak 
tunarungu dengan menggunakan bahasa isyarat sebagai pola komunikasih 
yang baik kepada anak tunarungu.
4
  
Harizki Agung Nugroho alumni fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 dengan judul 
“Kemampuan Berinteraksi Sosial Menggunakan Bahasa Isyarat Anak 
Tunarungu Di Kelas SLB Wiyta Dharma I Tempel Sleman” skripsi ini 
membahas pola komunikasih isayarat di dalam proses belajar mengajar di 
kelsa terhadap anak tunarungu.
5
  
Milla Febriana Tanjung fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta menulis dalam bentuk skripsi “Interaksi Sosial anak Tunarungu di 
SD Negeri 4 Bejen Karangayar” skripsi ini membahas tentang anak tunarungu 
yang memiliki hambatan berbahasa-berbicara yang menyebakan anak 
tunarungu sulit berinterksih dengan anak normal lainya yang menggunakan 
bahasa verbal dalam berkomunikasih.
6
  
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam  rangka untuk  mengarah pada pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang di kemukakan  pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan peneliti. 
3. Tujuan Penelitian  
 Sesuai rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
                                                 
4
Zukma Karim. Bahasa Isyarat Sebagai Pola Komunikasih Anak Tunarungu (Studi Analisis 
Etnografi Komunikasih Pada Anak Anak Tunarungu Dalam Filim “Sebuah Lagu Untuk Tuhan “ Di 
SCTV). “Skripsi” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016) 
5
Harizki agung Nugroho. Kemampuan Berinteraksi Sosial Menggunakan Bahasa Isyarat 
Anak Tunarungu Di Kelas SLB Wiyta Dharma I Tempel Sleman. “Skripsi” (Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2016) 
6
Milla febriani Tanjung. Interaksi Sosial Anak Tunarungu di SD Negeri 4 Bejen Karangayar. 
“Skripsi” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2014) 
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a. Untuk Mengetahui Proses Interaksi Sosial Anak Tunarungu Pada Yayasan 
Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar. 
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Kendala Dalam Sistem Interaksi Sosial 
Anak Tunarungu Pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar. 
4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Baik perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/ konsentrasi kesejahteraan 
sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasih 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
Sistem Interaksi Sosial Anak Tunarungu Pada Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat di Kota Makassar 
2) Sebagai salah satu kontribusi bagi keilmuan dalam bidang Pendidikan Luar 
Biasa yang berkaitan dengan bahasa isyarat dalam meningkatkan interaksi 
sosial anak.  
3) Bagi siswa tunarungu, agar dalam berinteraksi tidak mengalami kesulitan 
dikarenakan penguasaan kosa kata yang minim hingga kesulitan dalam 
memahami bahasa ujaran, dengan menggunakan bahasa isyarat sebagai 
penegas diharapkan anak tunarungu lebih mudah berinteraksi dengan sesama.  
4) Bagi guru, sebagai alternatif untuk memilih metode yang tepat digunakan 
dalam memperbaiki interaksi sosial anak anak.  
5) Bagi sekolah, sebagai bahan referensi dalam meningkatkan proses 
bersosialisasi pada anak.  
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6) Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam hal anak tunarungu 
dari segi berinteraksi sosial khususnya antar sesama anak tunarungu.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan dapat mengurangi 
permasalahan-permasalahan yang menyangkut kendalam sistem interaksi 
sosial anak tunarungu pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat di Kota 
Makassar. 
2) Diharapkan bisa menjadi acuan untuk di jadikan bahan dalam merumuskan 
kendala yang dihadapi anak tunarungu pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat 
di Kota Makassar 
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BAB II 
TINJA AN TEORETIS 
 
A. Pengertian Anak Tunarungu  
Tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”. “tuna” berarti kurang atau 
tidak memiliki dan “rungu” pendengaran, sehingga secara bahasa “tunarungu” berarti 
tidak dapat mendengar atau tuli.
1
 Anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
gangguan pendengarannya (kurang dengar atau bahkan tuli).
2
 Atau dengan kata lain, 
orang dikatakan tunarungu apabila iya tidak mampu mendengar suara.
3
 Sebenarnya 
apabila dilihat secara pisik, anak tunarungu tidak begitu nampak perbedaan dengan 
anak normal pada umumnya. Pada saat berkomunikasi barulah terlihat bahwa mereka 
adalah anak tunarungu.  
Sumber lain menyebutkan bahwa anak tunarungu adalah anak yang karena 
berbagai hal menjadikan pendengarannya mendapat gangguan atau mengalami 
kerusakan sehingga sangat menggagu aktivitas kehidupannya.
4
 Dalam sumber 
berbeda, tunarungu juga dapat di artikan sebagai suatu keadaan 
kehilanganpendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 
berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya.
5
 
Ketunarunguan di bedakan menjadi dua kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang 
dengar (low of hearning). Tuli adalah mereka yang indera pendengarannya 
                                                 
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus berbahasa 
indonesia. Jakarta: Balai Pustaka (1990). 
2
Tim. Kegiatan belajar sekolah inklusif. Jakarta: pediknas (2005): h .13 
3
Murni Winarsi. Intervensi Dini Bagi Anak Tunarungu Dalam Pemerolehan Bahasa. Jakarta: 
Pepdiknas (2007). 
4
Edja Sanja. Pendididkn Bahasa Bagi Anak Anak Gangguan Pendengaran Dalam Keluarga. 
Jakarta: Depdiknas (2005). H. 69 
5
Sutjihati Somarti. Psikologi anak luar biasa. Bandung: PT Refika Aditama (2012). h. 93  
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mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi 
lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang indera pendengarannya 
mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan 
maupun tanpa alat bantu dengar (hearing aids).
6
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa anak 
tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran baik sebagian atau 
seluruhnya, sehingga dia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya secara 
maksimal dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Karakteristik Anak Tunarungu  
Pada umumnya anak tunarungu mengalami pertumbuhan fisik secara normal, 
namun mereka mengalami hambatan dalam perkembangan. Anak tunarungu biasanya 
mengalami hambatan dalam komunikasih karena mereka memiliki keterbatasan 
dalam kegiatan berbahasa. Pertumbuhan psikis ini menyebabkan ketunaan para anak 
tunarungu tidak terlihat secara langsung. 
Penampilan  anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. Kekurangan mereka baru bisa diketahui setelah mereka diajak 
berkomunikasih. Apabila di cermati, ternyata terdapat beberapa ciri atau karakteristik 
yang dimiliki anak tunarungu. Berikut adalah beberapa karakteristik yang dimiliki 
anak tunarungu. 
 
 
 
 
                                                 
6
Sutjihati Somarti. Psikologi anak luar biasa. Bandung: PT Refika Aditama (2012). h. 93 
12 
 
1. Karakteristik dalam Aspek Bahasa-Bicara 
Kemampuan berbahasa memerlikan ketajaman pendengaran. Hal ini 
dikarenakan melalui pendengaran anak dapat meniru berbagai suara di sekitarnya dan 
mulai belajar bahasa. Bagi anak tunarungu, mereka memiliki hambatan pendengaran 
yang berdampak pada kemampuan berbahasa dan bicara. Akibatnya,perkembangan 
bahasa dan bicaranya menjadi berbeda dengan perkembangan bahasa dan bicara anak 
normal atau pada anak yang mendengar.
7
 
Berikut adalah karakteristik segi bahasa dari anak tunarungu. 
a. Miskin dalam perbendaharaan kata. 
b. Sulit memahami kata-kata yang bersifat abstrak. 
c. Sulit memaghami kata-kata yang mengandung arti kiasan. 
d. Irama dan gaya bahasanya monoton.8 
Anak tunarungu memiliki keterbatasan kata  dan bahasa sehingga mengalami 
kesulitan dalam menafsirkan kata-kata yang baginya adalah asing. Anak tunarungu 
biasanya sulit manfsirkan kata-kata yang bersifat abstrak, misalnya: ikhlas, tenggang 
rasa, dan tanggung jawab. Mereka biasanya akan lebih muda menafsirkan kata-kata 
yang dapat diwujidkan dengan benda konkret atau di tangkap langsung oleh alat indra 
lain. Selain karakteristik tersebut, karakteristik dalam aspek bahasa-bicara anak 
tunarungu juga dapat terlihat sebagai berikut. 
1) Keterbatasan pengembangan/kecakapan bahasa-bicara dapat di bedakan 
atas perolehan bahasa dari perolehan lingkungan keluarganya, apakah 
                                                 
7
Sunardi dan Sunaryo. Intervensi Dini Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Aditama (2007). 
h, 192  
8
Edja Sanja. Pendididkn Bahasa Bagi Anak Anak Gangguan Pendengaran Dalam Keluarga. 
Jakarta: Depdiknas (2005). h. 109  
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orang tuanya tuli atau normal sehingga mempengaruhi anak dalam 
berkomunikasi. 
2) Kebiasaan-kebiasaan yang di tampakkan, apakah orang tuanya selalu 
menggunakan bahasa isyarat atau bahasa verbal, apakah bahasa isyrat yang 
digunakan bahasa isyarat bahasa ibu atau bahasa isyarat yang di pelajari 
dari teman sebayanya. 
3) Dalam menggunakan bahasa tulisan nampak bahasnya pendek-pendek, 
sederhana, dan menggunakan bahasa yang di ingatnya saja.  
4) Sering kali menggunakn kalimat tunggal, tidak menggunakan kata-kata 
yang banyak oleh karena keterbatasan dalam mengingat kata-kata yang 
rumit. 
5) Anak sulit menggunakan bentuk/struktur kaimat, sulit membedakan atara 
kalimat berita, kalimat perintah, ataupun kalimat tanya lengkap dengan 
tanda-tanda bacanya. 
6) Kesulitan dalam menggunakan bahasa/kata-kata untuk kepentingan 
akademisi yang lebih tinggi, kata-kata abstrak dan arti kiasan. 
7) Kesulitan dalam menguasai irama bahasa dan gaya bahasa.9 
Anak tunarungu mengalami hambatan yang singnifikan dalam hal berbahasa 
dan bicara, namun bukan berarti kemampuan tersebut tidak dapat di kembangkan 
secara optimal. Pendengaran hanyalah salah satu faktor penentu perkembangan 
berbahasa dan bicara, di samping faktor-faktor penentu lainnya.
10
 Dengan demikian 
                                                 
9
Edja Sanja. Pendididkn Bahasa Bagi Anak Anak Gangguan Pendengaran Dalam Keluarga. 
Jakarta: Depdiknas (2005). h. 105-106 
10
Sunardi dan Sunaryo. Intervensi Dini Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Aditama (2007). 
h, 193 
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pelajaran bahasa-bicara perlu diajarkan  sebaik-baiknya bagi anak tunarungu, 
terutama pada lingkungan keluarga. 
 Dalam kaitanya dengan ini, keterlibatan orang sangat penting, utamanya 
dalam menjalangkan fungsi dan perananya sebagai partner komunikasi yang baik, 
bersikap interaktif, responsif, impresif, dan apresiatif sesuai dengan tahap 
perkembangan  komunikasi anak.
11
 Misalnya dengan latihan dan bimbingan yang 
terarah, intensif, dan terprogram. Anak hendaknya diberikan kesempatan sebanyak-
banyaknya untuk berinteraksi dan menggunakan bahasa terutama dengan anggota 
keluarga dan orang-orang terdekat sejak dini. 
Berdasarkan beberapa sumber diatas, maka dapat di simpulkan beberpa 
karakteristik  dalam aspek bahasa-bicara anak tunarungu adalah. 
a. Miskin dalam perbendaharaan kata, sehingga kesulitan pula bagi dirinya 
untuk mengespresikan bahasa dan bicaranya. 
b. Penggunaan bahasa isyarat atau berbicara verbal tergantung dari kebiasaan 
lingkungan anak. 
c. Keterbatasan untuk membentuk ucapan dengan baik, oleh karena berbicara 
lisan (verbal) di perlukan sejumlah kata-kata. 
d. Irama dan gaya bahasa monoton. 
e. Sulit memahami kata-kata yang bersifat abstrak. 
f. Sulit memahami kata-kata yang mengandung arti kiasan. 
g. Bahasa tulisan terlihat pendek-pendek, sederhana, dan menggnakan bahasa 
yang di ingatnya saja. 
                                                 
11
Sunardi dan Sunaryo. Intervensi Dini Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Aditama (2007). 
h, 193-194  
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h. Sering menggunaka kalimat tunggal, tidak menggunakan kata-kata yang 
banyak oleh  karena keterbatasan dalam mengingat kata-kata yang rumt. 
i. Anak sulit menggunakan bentuk/struktur kalimat. Sulit membedakan atara 
kalimat berita, kalimat perintah, ataupun kalimat tanya yang lengkap 
dengan tanda-tanda bacanya. 
2. Karakteristik dalam Aspek Emosi Sosial 
Anak tunarungu pada dasrnya juga memiliki keinginan untuk mengetahui 
dunia di sekitarnya. Namun karena kemampuan m,endengarnya terhambat, segala hal 
yang terjadi di sekelilinya seperti terkesan tiba-tiba. Hal ini tentu mempengaruhi 
perkembangan emosi dan sosialnya. Perasaan binfgun dan tidak mengerti mewarnai 
dan tidak perkembangan emosinya pada tahap awal ketika anak tidak/belum 
menyadari keberadaannya pada dunia yang berbeda denganya.
12
 
Penyesuaian emosi-sosial anak tunarungu cukup mengalami hambatan. Hal ini 
dikarenakan oleh gangguan pendengaran yang di deritanya, sehingga ia merasa sulit 
dalam mengadakan kontak sosial dengan orang lain. Anak tunarungu mampu melihat 
semua kejadian, tetapi ia tidak mampu mengikuti dan memahami kejadia itu secara 
menyeluruh sehingga menimbulkan perkembangan emosi yang tidak stabil, 
perasaancuriga, dan kurang percaya pada diri sendiri.
13
 Berikut ini adalah tanda-tanda 
sosial dan penyesuaian sosial pada anak tunarungu. 
 
a. Permainan vokal atau tidak ada. 
                                                 
12
Murni Winarsi. Intervensi Dini Bagi Anak Tunarungu Dalam Pemerolehan Bahasa. Jakarta: 
Pepdiknas (2007). h. 34 
13
Mufti Salim dan Soemargo Soemarsono. Pendidikan Anak Tunarungu. Jakarta: Depdikbud. 
(1984). h. 15 
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b. Tertarik lebih dahulu kepada benda-benda dari pada orang lain. 
c. Bingung dan susah dalam situasi sosial. 
d. Waspada dan curiga. 
e. Beraksi terhadap pujian  dan perhatian.14 
Kesulitan lain yang dialami anak tunarungu pada umumnya ialah kesulitan 
dalam menyatakan pikiran dan keinginan pada orang lain secara lisan, oleh karena itu 
sering dijumpai anak tunarungu yang mengalami gangguan emosi.
15
 Anak tuna rungu 
memiliki keterbatasan dalam berbahasa-bicara yang merupakan alat untuk melakukan 
kontak sosial dan mengespresikan emosinya. Sudah menjadi kejelasan bahwa 
hubungan sosial banyak di tentukan oleh komunikasi antara seseorang dengan orang 
lain.
16
 
Keterbatasan dalam mendengar/menggunakan bahasa bicara dalam 
mengadakan kontak sosial tadi bedampak pula padanya untuk menarik diri dari 
lingkungan (terisolir), ditambah orang di sekelilinya kurang peduli terhadap 
keberadaannya.
17
 Oleh karena itu ada baiknya bagi anak tunarungu sedari kecil sudah 
dikenalkan oleh dunia luas yang sarat akan perbedaan. 
Berdasarkan beberapa sumberdiatas, maka dapat disimpulkan karateristik 
dalam aspek emosi-sosial anak tunarungu antara lain: emosi yang tidak stabil, sulit 
mengespresikan emosinya, mempunyai perasaan waspada dan curiga, kurangpercaya 
diri, tertarik terlebih dahulu kepada benda-benda dari pada orang lain, bingun dan 
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susah dalam situasi sosial, bereaksi terhadap pujian dan perhatian, serta cendrung 
menarik diri dari lingkungan. 
3. Karateristik dalam Aspek Motorik 
Anak gangguan pendengaran tidak ketinggalan denagan anak normal dalam 
perkembangan motorik.
18
 Bahakan tidak jarang anak tunarungu baru dapat dikenali 
ketika mereka diajak berkomunikasih. Perkembangan motorik kasar anak tunarungu 
tidak banyak mengalami hambatan, terlihat otot-otot tubuh mereka cukup kekar. 
Mereka memperlihatkan gerak motorik yangkuat dan lincah.
19
 Jika anak murni 
mengalami ketunarunguan maka perkembangan fisiknya tidak mengalami hambatan, 
kecuali ia mengalami ketunaan penyerta (double handiccapped).
20
 
Anak tuanarungu memaksimalkan  indera penglihatanya sebagai jalan 
penyempurna dari kurangnya indera pendengaran. Mereka memiliki gerakan mata 
yang cepat, agak beringas. Hal tersebut menunjukkan bahwa ia ingin menangkap 
keadaan yang ada di sekitarnya.
21
 Berdasarkan hasil beberapa penelitian  juga di 
ketahui mengenai fungsi motorik anak tuna rungu sebagai berikut. 
a. Anak tunarungu tidak tertinggal dari anak normal dalam perkembangan 
kematangan bidang motorik seperti unsur waktu duduk, berjalan, dan lain-
lain. 
b. Anak tunarungu tidak tertinggal dalam keterampilan atau menggunakan 
kecekatan tangan. 
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c. Anak tunarungu berprestasi di bawa normal pada umumnya dalam 
segi:Locomotor cordination, yaitu kemampuan untuk mempertahankan 
keseimbangan dan bergerak. Hal tersebut dapat terjadi apabila terjadi 
kerusakan pada alat keseimbangan atau daerah canalisb 
semicircularis.Kecepatan motorik terutama yang bersifat kompleks dalam 
pelaksanaan suatu perbuatan karena anak tunarungu mengalami 
kesukarang mengenai konsep waktu.Jenis simultan movement. Yaitu 
kemampuan menggunakan salah satu komponen motorik, misalnya tangan 
sedangkan komponen lainnya misalnya kaki digunakan untuk gerakan 
yang berbeda.
22
 
Berdasarkan bebrapa sumber di atas, maka dapat disimpulkan karateristik 
dalam aspek motorik anak tunarungu yaitu: mirip dengan anak normal (tidak 
tertinggal dari anak normal), tidak tertinggal dalam bidang ketermpilan, memiliki 
gerakan mata cepat dan agak beringas, kurang dalam mempertahankan keseimbangan 
dan kecepatan yang kompleks, serta kurang dalam gerak jenis simultan movement. 
4. Karakteristik dalam Aspek Kepribadian  
Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam merngsang emosi. Ini 
menyebabkan anak tunarungu memiliki pola khusus dalam kepribadiannya. Mereka 
memiliki sifat ingin tahu yang tinggi, agresif, mementingkan diri sendiri dan kurang 
mampu dalam mengontrol diri sendiri (iflusif), kurang kreatif, kurang mempunyai 
empati, emosinya kurang stabil bahkan memiliki kecemasan yang tinggi (anxiety).
23
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 Jika dilihat secara fisik, anak tunarungu tidak jau berbeda dengan anak normal 
lainnya. Namun, kecacatan yang diderita oleh anak gangguan 
pendengaranmenampakan satu karakteristik/sifat yang khas atau berbeda dari anak 
normal, yaitu: 
a. Anak gangguan pendengaran memiliki sifat egosentris yang tinggi. 
b. Memiliki perasaan takut akan hidup yang lebih luas selain lingkungan 
keluarganya. 
c. Memiliki sifat ketergantungan pada orang lain (keluarganya), kurang 
mandiri, senang bergaul dengan orang yang dekat saja. 
d. Perhatian pada sesuatu yang terpusat, sulit untuk dialihkan apalagi 
disenangi dan sudah di kuasainya. 
e. Memiliki imajinasi yang rendah. 
f. Memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa nuansa. 
g. Memiliki sifat yang ekstrim atau bertahan pada sesuatu yang dianggapnya 
benar sering dikatakan sebagai anak yang keras kepala.
24
 
Selain karakteristik diatas, karakteristik kepribadian anak tunarungu juga 
dapat di gambarkan  sebagai berikut. 
a. Sifat egosentris anak tunarungu lebih besar dari pada anak mendengar 
(normal). 
b. Anak tunarungu memiliki perasaan takut akan hidup yang lebih besar di 
lingkungan selain di lingkungan keluarganya. 
c. Anak tunarungu memiliki sifat ketergantungan pada orang lain atau 
keadaan yang muda mereka kenal, kurang mandiri. 
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d. Perhatian anak tunarungu sukar diahlikan apabilah telah melakukan sesuai 
yang di senaginya atau dikuasainya. 
e. Anak tunarungu memperlihatkan miskin dalam berimajinasi (berfantasi) 
f. Mereka memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa nuansa. 
g. Anak tunarungu memiliki sifat perasaan yang ekstrim artinya bertahan 
pada satu hal yang dianggapnya benar. 
h. Mereka memiliki sifat lekas marah atau cepat tersinggung. 
i. Mereka kurang memiliki konsep tentang suatu hubungan.25 
Berdasrkan beberapa sumber diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik 
aspek kepribadian anak tunarungu yaitu: memiliki sifat ingin tahu yang tinggi, 
agresif, memiliki sifat egosentris yang tinggi, kurang mampu dalam mengontrol diri 
sendiri (inplusif), memiliki imajinasi yang rendah, emosih yang kurang stabil, 
memiliki kecemasan yang tinggi (anxiety), memiliki sifat ketergantungan pada orang 
lain (keluarganya), kurang mandiri, senang bergaul dengan orang dekat saja, memiliki 
sifat yang polos, sederhana dan tanpa nuansa, keras kepala, lekas marah atau cepat 
tersinggung, dan kurang memiliki konsep tentang suatu hubungan. Anak gangguan 
pendengaran tidak ketinggalan oleh anak normal dalam perkembangan motorik.
26
 
Bahkan tidak jarang anak tunarungu baru dapat dikenali  ketika mereka baru diajak 
berkomunikasi. 
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C. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Anak tunarungu dapat diklasifikasikan berdasarkan sejauh mana alat 
pendengarannya dapat berfungsi. Berat ringannya daya dengar atau ketajaman 
saseorang dalam mendengar bunyi di nyatakan dalam ukuran dB atau deciBell. 
Misalnya terdapat seorang anak  menderita gangguan pendengaran seberat 50 dB. 
Secara rinci berikut adalah klasifikasi anak tuna rungu berdasarkan derajatkehilangan 
kemampuan mendengar.  
1. Mild losses (20 to 30 dB), people whit losses in this range learn to speak by 
ear  in the ordinery developmental way,  and are borderline between the hard 
of hearning and the normal. 
2. Marginal losses (30 to 40 dB), people with such losses usually have some 
difficulty in hearing speech at the distance of than a few feet and in following 
conversation, speech can  be learned  by ear. 
3. Moderate losses (40 to 60 dB), with application of sound and the hearing in 
this range can learn speech aurally. 
4. Severe losses (60 to 75 dB), people with hearing losses in this range will not 
acquire speech without the use specialized techniques. Most such people  are 
concidered “educational deaf”. They are borderline between the hard of 
hearing an the deaf. 
5. Profound losses (greater that 75 dB), people with hearing losses in this range 
seldom learn language by ear alone even whit maximum aplication of saud.
27
 
Kalsifikasi di atas dapat di terjemahkan sebagai berikut. 
1. Gangguan pendengaran ringan (20 sampai 30 dB), orang yang kehilangan 
pada taraf ini mampu belajar berkomunikasi dengan memfungsikan telinganya 
dan berkembang secara normal. Taraf ini merupakan batas antara kurang 
dengar dan normal. 
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2. Gangguan pendengaran marginal (30 sampai 40 dB), orang yang kehilangan 
pendengaran pada taraf ini biasanya mengalami kesulitan mendengar dalam 
jarak sejauh lebih dari satu kaki dan kesulitan mengikuti percakapan, tetapi 
mereka masih dapat menangkap pembicaraan dengan telinganya. 
3. Gangguan pendengaran jenis sedang (40 sampai 60 dB), orang kehilangan 
pendengaran pada taraf ini hanya mampu mendengarkan suara keras dan di 
bantu dengan penglihatannya, sehingga mereka dapat belajar percakapan 
melalui metode oral. Metode ini yaitu dengan membaca gerak bibir lwan 
bicaranya. 
4. Gangguan pendengaran berat (60 sampai 75 dB), orang yang kehilangan 
pendengaran pada taraf ini tidak dapat berkomunikasi tanpa menggunakan 
teknik-teknik khusus. Kebanyakan dari mereka harus mengikuti pendidikan 
bagi anak tuli. Taraf ini merupakan batas antara kurang dengar dan tuli. 
5. Gangguan pendengaran sangat berat (lebih dari 75 dB), orang yang 
kehilangan pendengaran pada taraf ini jarang berkomunikasi menggunakan 
telinganya walaupun dengan suara yang di ucapkan sangat keras. 
D. Kajian Tentang Interaksi Anak Tunarungu 
1. Pengertian Interaksi Sosial Anak Tunarungu 
Masayarakat terdiri dari individu-individu dan kelompok-kelompok yang 
tumbuh dan berkembang di dalam interaksi sosial. Interaksi sosial adalah bentuk 
umum dari proses sosial, hal ini dikarenakan interaksi sosial menjadi syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial dalam kehidupan manusia sehari-hari. Interaksi 
23 
 
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan atara orang-orang perorangan dengan kelompok manusia.
28
 
Dijelaskan pula bahwa interaksi sosial adalah proses dua arah dimana setiap 
individu/group menstimulir yang lain dan mengubah tingak laku daripada 
partisipan.
29
 Atau dengan kata lain, interaksi sosial adalah suatu hubungan antara 
individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah 
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.
30
 
Selanjutnya, interaksi sosial di artikan sebagai hubungan-hubungan sosial 
timbal balik yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang 
perseorangan, atara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang dengan 
kelompok-kelompok manusia.
31
 Berdasarkan beberapa diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, 
dimana kelakuan individu satu dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki 
kelakuan individu lainnya.  
Berdasarkan kesimpulan pengertian  interaksi sosial di atas maka peneliti 
dapat menarik pengertian bahwa interaksi sosial anak tunarungu dengan individu lain. 
Dimana kelakuannya dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan 
individu lainnya. Interaksi sosial ini dapat berlangsung dengan siapa saja, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat umum, Misalnya saja terjadi 
antara sesama antara anak tunarungu dengan anak normal, serta anak tunarungu 
dengan guru di sekolah.  
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2. Syarat-syarat Interaksi Sosial Anak Tunarungu 
Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial (social contact) 
dan adanya komunikasi (communication).
32
 Selayaknya anak normal pada umumnya, 
syarat tersebut juga berlaku dalam prosese interaksi sosial yang dilakukan oleh anak 
tuna rungu. Seperti yang disampaikan pada sub-bab sebelumnya. Hambatan 
perkembangan komunikasi merupakan persoalan yang mendasar pada anak 
tunarungu.
33
 Kurangnya kemampuan mendengar mengakibatkan anak tuna rungu 
mengalami hambatan perkembangan bahasa dan bicara yang tentu mempengaruhi 
kemampuan berkomunikasinya, terutama komunikasi secara lisan. Hal ini yang 
menjadi salah satu faktor  penghambat dari kemampuan  interaksi sosial anak 
Tunarungu. 
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial adalah hubungan atara satu orang atau lebih dengan 
saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan 
masyarakat.
34
 Kontak sosial tidak saja terjadi dengan menyentuh seseorang, 
oleh karena itu kontak sosial secara langsung adalah kontak sosial yang terjadi 
tanpa menggunakan perantara atau dengan kata lain adanya tatpan muka.  
Sebaiknya, kontak sosial secara tidak langsung adalah ontak sosial  
yang terjadi dengan menggunakan alat sebagai perantara. Alat tersebut dapat 
berupa telpon, radio, surat, internet, dan sebagainya. Perkembangan teknologi 
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informasih seperti sekrang ini dapat memungkinkan kontak sosial dapat 
terjadi dimana saja dan kapan saja. 
Perlu dicatat bahwa terjadinya suatu kontak tidak semata-mata 
tergantung dari tindakan, akan tetapi juga tanggapan terhadap tindakan 
tersebut.
35
 Kontak sosial dapat bersifat positif atau negatif. Kontak sosial 
dapat bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama. Sedangkan kontak 
sosial dapat bersifat negatif dapat mengarah pada pertentangan.  
Kurangnya pemahaman masyarakat umum tentang karakteristik anak 
tunarungu juga menjadi salah satu faktor tidak lancarnya kontak sosial dengan 
mereka. Kadang kala masyarakat salah persepsi dalam memberi tanggapan 
terhadap anak tunarungu, hal ini dikarenakan mereka tidak memahami bahasa 
yang anak tuna rungu gunakan. Di samping itu, kekurangan akan pemahaman 
bahasa lisan ataupun tulisan seringkali menyebabkan anak tuna rungu 
menafsirkan sesuatu secara negatif atau salah dan ini sering menjadi tekanan 
bagi emosinya.
36
 Beberapa hal tersebut mengakibatkan maksud atau tujuan 
dalam kontak sosial anak tunarungu tidak tercapai. 
b.Komunikasi 
Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan 
tafsiran pada prilaku orang lain(yang berwujud pembicaraan, gerak gerik 
badaniah, atau sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh 
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orang tersebut.
37
Orang bersangkutan memberikan reaksi berdasarkan kepada 
pengalaman yang dimiliki.  
Hakekatnya komunikasi merupakan aktivitas yang kompeks, karena 
disamping terkait dengan kemampuan bicara, juga dipengaruhi oleh sistem 
syarat, pemahaman (kemampuan kognitif), dan kemampuan sosial.
38
 Oleh 
karena itu, terjadinya ketidakmatangan atau gangguan dalam kemampuan 
bahasa dan bicara pada anak tunarungu ini cenderung menghambat 
perkembangan komunikasinya. 
Masalah penting yang dirasakan oleh anak gangguan pendengaran 
adalah ketidak mampuan dan keterbatasan dalam mendengar suara-suara, 
bunyi, nada, kata-kata yang disebut bahasa dari lingkungan sekitarnya.
39
 
Padahal pendengaran adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasih 
tentang lingkungan.
40
 Kesulitan demikian mengakibatkan mereka kurang 
memiliki kosa kata sebagai alat uatama dalam komunikasi. Akibatnya mereka 
akan kurang mengerti kegunaan kata-kata, sulit mengekspresikan emosi, serta 
sulit menyatakan pikiran atau ide. 
Anak tunarungu memang menghalangi hambatan yang singnigfikan 
dalam perkembangan bahasa dan bicara, namun bukan berarti menjadikan 
kemampuaan berkomunikasinya tidak dapat di kembangkan secara optimal. 
Kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu dapat dikembangkan melalui 
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bimbingan dan latihan yang terarah, intensif, dan terprogram sejak usia dini. 
Selain itu, ada bergam bentuk komunikasih lain di samping bahasa yang dapat 
digunakan anak tunarungu dalam berkomunikasih.  
Alat komunikasi yang utama adalah bahasa, sedangkan bahasa 
hubungan erat dengan pengertian dan penggunaan kata-kata serta mencakup 
semua bentuk komunikasi baik lisan, tulisan, bahsa isyarat, bahasa tubuh, 
ataupun ekspresi wajah.
41
 Oleh karena itu selain menggunakan bahasa verbal, 
anak tunarungu juga bisa berkomunikasi dengan tulisan, bahasa isyarat, dan 
bahasa tubuh. Namun kuranganya pengetahuan masyarakat umum tentang 
bahasa isyrat ini membuat anak tunarungu tidak bisa menggunakan bahasa 
tersebut pada semua orang. 
3. Proses-proses Interaksi Sosial anak Tunarungu 
Ada dua golongan proses sosial sebagai akibat dari interksi sosial, yaitu 
proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif.
42
 Kedua proses sosial tersebut 
dapat di jelaskan sebagai berikut. 
a. Proses asosiatif 
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian 
dan kerja sama timba balik antara orang per orang atau kelompok satu dengan 
yang lainnya, di mana proses ini menghasilkan pencapaian tujuan bersama.
43
 
Adapun bentuk-bentuk dari proses asosiatif adalah sebagai berikut.  
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1) Kerja sama (Cooperation) 
Kerja sama adalah usaha bersa antara individu atau kelompok untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.
44
Kerja sama dapat terjadi 
berdasrkan adanya kepentingan atau tujuan yang sama. Persamaan inilah yang 
akan menciptakan proses kerja yang kuat antra individu atau kelompok agar 
tujuan merka dapat tercapai. 
Pada dasarnya kerjasa dapat terjadi apabila seseorang atau sekelompok 
orang dapat keuntungan atau manfaat dari orang atau kelompok lainya.
45
 
Masing-masing pihak yang mengadakan hubungan sosial akan menggap 
bahwa melalui kerja sama akan lebih banyak mendatangkan keuntungan dari 
pada kerja sendiri. 
2) Akomodasi (accomodation) 
Akomodasi adalah proses sosial yang memiliki dua makna. Pertama, 
akomodasi suatu keadaan hubungan kedua belah pihak yang menunjukkan 
keseimbngan yang berhubungan dengan nilai dan norma sosial yang berlaku 
dalam masyarakat.
46
 Kedua, akomodasi adalah menuju pada satu proses yang 
sedang berlangsung, dimana akomodasi menampakan suatu proses untuk 
meredakan suatu pertentangan yang terjadi di masyarkat. Baik pertentangan 
yang terjadi antara individu, kelompok, dan masyarakat, maupun dengan 
norma dan nilai yang ada di masyarakat itu.
47
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3). Asimilasi  
 Asimilasi yaitu suatu prosese pencampuran dua atau lebih budaya 
yang berbeda sebagai akibat dari proses sosial. Kemudian menghasilkan 
budaya tersendiri yang berbeda dengan budaya asalnya.
48
 asimilasi ditandai 
dengan adanya usaha-usaha untuk mengurani perbedaan yang terdapat pada 
orang perorang atau kelompok-kelompok. 
b. Proses Disosiatif 
Proses disosiatif adalah kebalikan dari asosiatif. Proses sosial 
disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh 
individu-individu dalam proses sosialdiantara mereka pada suatu 
msyarakat.
49
Perlawanan ini biasa dilakukan untuk melawan seorang, 
kelompok, norma, atau nilai yang di anggap tidak mendukung dalam 
tercapainya suatu tujuan. 
Bentuk-bentuk disosiatif adalah persaingan, kontroversi, dan konflik. 
Lebihlanjut dapat disampaikan sebagai berikut. 
1) Persaingan (competition) adalah proses sosial dimana individu atau 
kelompok-kelompok berjuang dan bersain untuk mencari keuntungan 
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam 
prasangka yang telah ada namun tanpa mempergunakan ancaman dan 
kekerasan. 
2) Contovertionadalah prosese sosial yang berada antara persaingan dan 
pertentangan atau pertikaian pada tataran konsep atau wacana, sedangkan 
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pertentangan atau pertikaian telah memasuki unsur-unsur kekerasan 
dalam proses sosialnya. 
3) Conflik adalah proses sosial dimana individu ataupun kelompok 
menyadari memiliki perbedaan-perbedaan, misalnya dalam diri badaniah, 
emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, prinsip, politik, 
ideologi maupun kepentingan engan pihak lain. Perbedaan ciri tersebut 
dapat menjadi suatu pertentangan atau pertikaian dimana pertikaian itu 
sendiri dapat menghasilkan ancaman dan kekerasan fisik.
50
 
Selayaknya anak normal pada umumnya, anak tunarungupun dapat 
mengalami kedua golongan proses sosial diatas. Mereka yang sudah dapat 
mengembangkan kemampuan sosial dan mengontrol emosi dengan baik serta 
memahami kehidupan dunia luar tentu muda melakukan proses sosial asosiatif. 
Sedangkan, mereka yang masih belum dapat mengontrol emosi atau yang masih 
senantiasa curiga dengan dunia luarnya maka tidak menutup kemungkinan untuk 
melakukan proses sosial disosiatif.  
E. Tinjauan Interaksi Sosial Dalam Islam 
Interaksi sosial dalam pandangan Al-Qur’an 
Agama Islam adalah agama rahmat. Sebagaimana Al-Qur’an menyatakan 
bahwa Nabi saw. diutus sebagai rahmatan lil’alamin diperlukan kerjasama antara 
ummat manusia tidak terbatas antara intern umat islam tetapi dengan non muslim pun 
perlu dijalin demi cita-cita diatas. Untuk mewujudkan persaudaraan antara pemeluk  
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agama, Al-Qur’an telah memperkenalkan sebuah konsep yaitu ta’aruf. Seperti yang 
disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat / 49: 13 
 
                           
                   
 Terjemahnya: 
 
“wahai manusia! sungguh, kami telah meciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang 
paling bertaqwa.Sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti.”51 
 
Ayat diatas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi interaksi sosial antara 
sesama manusia, dimana sebelunya di jelskan bahwa yang di maksud dengan interksi 
aksi timbal balik dan kata ta’aruf dalam hadist tersebut juga bermakna saling karna 
dalam penggunaannya dipakai isim masdhar yang setimbang dengan kata tafa’ulun 
yang bermakna saling dimana fungsi izim adalah musyarkah..  
Selanjutnya kata ta’aruf dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa yang dimaksud 
disitu adalah pentingnya untuk saling mengenal dan saling berinteraksi antara satu 
sama satu sama lain dalam hal umum, tetapi tidak dalam hal yang berhubungan 
dengan agama karena Allah telah membedakan  diantara manusia yang dia cintai 
yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa kepadanya. Dengan kata lain, Allah 
telah memerintahkan hambanya untuk saling menghargai dan salin menghormati 
dalam urusan-urusan sosial kemasyarakatan saja.Jalinan persaudaraan sorang Muslim 
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dan non-Muslim sama sekali tidak dilarang oleh Islam, selama pihak lain saling 
menghormati hak-hak umat Islam. Seperti yang disebutkan dalam al-Quransurah Al-
Mumtahanah/60:8. 
 
                          
                 
 
Terjemahnya : 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang yang memerangi kamu karena agama dan tidak pula 
mengusirmu dari negerimu, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.”52 
  
Ketika sebahagian sahabat Nabi memutuskan bantuan keuangan/matrial kepad 
sebagian penganut agama lain dengan alasan bahwa mereka bukan Muslim, Al-Quran 
menegur mereka dengan seperti yang disebutkan dalam Al-Quran surah Al-
Baqarah/2:272. 
 
                     
                              
          
Terjemahnya:  
“Bukanlah kewajibanmu untuk menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk atas siapa 
dikehendakinya. Dan apa saja harta yang kamu berikan dijalan Allah, 
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maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melainkan kerena mencari keridhaan Allah. 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu berikan, niscaya kamu akan 
diberikan pahalanya dengan cukup sedang kamu tidak dianiaya 
sedikitpun.”53 
Sejarah telah mencatat dan bagaimana interaksi sosial dan muamalah dengan 
orang-orang non-Muslim yang dilakukan oleh Rasullah dan para sahabatnya. 
Rasulullah saw.  sendiri pernah menerimah hadia dari raja/kepala suku kafir. Bahkan 
Rasul pun pernah memberi hadia kepada mereka. Jadi, yang dimaksud dangan 
interaksi sosial menurut Al-Quran adalah sikap saling menghargai dan saling 
menghormati dalam urusan-urusan sosial kemasyarakatan atau dalam bidang 
muamalah. 
F. Teori Interaksi Sosial Simbolik George Herbert Mead 
Konsep teori interaksi ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer sekitar tahun 
1939. Dalam lingkup sosiologi, idea ini sebenarnya sudah lebih dahulu di kemukakan  
George Herbert Mead, tetapi kemudian dimodifikasi oleh Blumer guna mencapai 
tujuan tertentu. Teori ini memiliki idea yang baik, tetapi tidak terlalu dalam dan 
spesifik sebagaimana yang diajukan G.H. Mead. 
 Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan interaksinya 
dengan masyarakat. Esensi interaksi adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri 
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Prespektif ini 
menyarankan bahwa manusi harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan 
manusi membentuk dan mengatur prilaku mereka dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka.  
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Defenisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek dan bahkan 
diri mereka sendiri yang mementukan prilaku manusia. Dalam konterks ini, makna 
dikontruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu medium 
netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, 
melainkan justru merupakan subtansi sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan 
sosial.
54
  
Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah 
interaksi manusia  yang mengunakan simbol-simbol, mereka tertarik pada cara 
manusia mengunakan simbol-simbol yang mempersentasekan apa yang mereka 
maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Dan juga pengaruh yang 
ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap prilaku pihak-pihak 
yang terlihat dalam interaksi sosial.
55
 
Secara ringkas teori interasionisme simbolik didasarkan pada premis-premis 
berikut:
56
 
1. Individu merespon suatu situasi simbolik, mereka merespon lingkungan 
termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (prilaku manusia) 
berdasarkan media yang di kandung komponenen-komponen lingkungan 
tersebut bagi mereka. 
2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melihat pada 
objek, melainkan dinegosiasi melalui penggunaan bahasa, negosiasi itu 
dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala sesuatu bukan 
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hanya obyek fisik, tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran obyek 
fisik, tindakan atau pertistiwa itu) namun juga gagasan yang abstrak. 
3. Makna yang interpretasikan  individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 
sejalan dengan perubahan situasi yang di temukan dalam interaksi sosial, 
perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan 
proses mental, yakni berkomunikasih dengan dirinya sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 
kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif.
1
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
2
  
Penelitian deskriptif adalah “penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.3 Peneliti bermaksud untuk 
mencermati kemampuan berinteraksi sosial menggunakan bahasa isyarat anak 
tunarungu pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat di kota Makassar secara lebih 
mendalam. 
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2.  Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Sistem Interaksi Sosial Anak 
Tunarungu Pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat Di Kota Makassar” di JL. Kapten 
Piere Tedean Blok M No. 3 Makassar, Ujung Pandang Baru, Kec. Tallo, Kota 
Makassar. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu 
pendekatan komunikasih, sosiologi, untuk membahas objek penelitian yaitu: 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi dimaksudkan untuk mendapatkan informasih dari 
masyarakat dan istansi tentang sistem interaksih anak tunarungu pada yayasan  
pendidikan anak cacat di kota makassar. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan mengetahui 
bagaimana sistem interaksi anak tunarungu. Pendekatan sosiologi suatu pendekatan  
yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
atara manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan 
maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam  suatu 
penelitian  sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang 
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.
4
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti di 
lapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawan cara oleh informasih yang telah peneliti tetapkan. 
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah guru kelas, wali 
kelas dan kepala sekolah .  
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang di kumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti.  
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan rangka yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada dua 
metode pengumpulan data yang akan di gunakan peneliti yaitu: 
1. Library Research 
Library research yaitu pengumbulan data dengan membaca buku-buku atau 
karya tulis ilmia lainnya. Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Kutipan langsung yang mengutip suatu karangan tampa merubah 
redaksinya 
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karang dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
39 
 
 
 
 
2. Field Research 
Field reserch yaitu penelitian yang digunakan dengan mengamati secara 
langsung objek penelitian dimana peneliti terjung langsung kelokasih penelitian yang 
telah di tentukan. Pengumpulan data diklokasih dilakukan  dengan menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah tekhnik pengumpulan data melalui pengamatan, jadi 
observasi yang dimaksud adalah “tekhnik pengamatan dan pencatatan sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang di teliti”.5 Observasi merupakan proses 
yang kompleks yang disengaja dan di lakukan secara sistematis terencana, terarah 
pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencakup fenomena suatu kelompok orang 
dalam kompleks kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasih yang di 
butuhkan. Ada dua indra yang sangat vital dalam melakukan pengamatan, yaitu mata 
dan telinga. 
 Oleh sebab itu, kedua indra harus benar-benar sehat.
6
Menurut Nasution 
mengungkapkan bahwa, observasih adalah dasar semua ilmu pengetahuan para 
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data. Yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang di peroleh melalui observasih.
7
 Hal ini menjadi objet penelitian mengenai sistem 
interaksi sosial anak tunarungu pada yayasan pendidikan anak cacat di Kota 
Makassar. 
 
                                                 
5
Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Pucblik Relation Dan Komunikasih, Ed. 1 (cet. IV, 
Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2008), h. 31 
6
Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosisal (cet.1 :Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008) h 52. 
7Djama’an dan Aan Komariah, Metodologi penelitian kualitatif (Cet. 2: Bandung:Alfabeta, 
2010), h.105 
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b. Wawancara  
Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasih  dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu yang perlu di pegang oleh peneliti dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa apa yang dinyatakan subjek kepada penulis adalah benar dan dapat di 
percaya. 
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertantayaan yang di ajukan 
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.
8
 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasih 
dari informan yang dapat dijabarkan melalui pengolahan data secara 
konferehensif. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari tangan 
pertama (primer); pelengkap teknik pengumpulan lainnya, menguji hasil 
pengumpulan data lainnya.
9
Hal ini dapat membantu peneliti dalam 
mengetahui sistem interaksi sosial anak tunarungu pada yayasan pendidikan 
anak cacat di Kota Makassar. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan atau gambar.
10
 Dokumentasi dimaksud untuk melengkapi data dan 
hasil observasi dan wawancara. Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik 
pendukung dalam proses pengumpulan data yaitu dengan cara mempelajari dokumen-
dokumen atau literatur dan bahan-bahan yang tertulis yang berkaitan dengan 
                                                 
8
Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Cet. 2:Bandung:Alfabeta,2010), 
h. 105. 
9
Husai Husman, Metodelogi penelitian sosial, h. 55 
10
Prof. Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta 
41 
 
 
 
 
permasalahan penelitian. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila di 
dukung  oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada
11
 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini melakukan penelitian dengan membuat 
catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dari informan 
untuk mendukung kelengkapan data yang di peroleh seperti foto-foto, catatan hasil 
wawancara dan hasil rekaman di lapangan. 
E. Instumen Penelitian 
Penelitia kualitatf, pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian  yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dapat mengambil suatu 
kesimpulan berdasarkan data yang di peroleh dan mempergunakan sebagai balikan 
untuk mendapatkan penegasan, perubahan maupun perbaikan.
12
 
Data yang diperoleh melalui penelitian yang akan diolah menjadi suatu 
informasih yang merujuk pada hasil penelitian. Dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat dalam suatu 
penelitian diantaranya; kamera, alat perekam dan pedoman wawancara. 
 
 
 
                                                 
11
Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h, 10 
12
Dr. Syamsuddin AB, S. Ag.,M.Pd, Paradima Metode Penelitian (Kuantitatif Dan 
Kualitatif). Penerbit Shofia. H. 70 
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F. Tekknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 
pola kategori dan satu uraian dasar.
13
 Tujuan analisis yaitu untuk menyederhanakan 
data dalam bentuk yang muda dibaca dan diimplementasihkan. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik pendekatan deskriktif yang merupakan suatu proses 
menggambarkan keadaan sasran yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan  bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapa diambil. Penulis mengelola data dengan 
bertolak dengan teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Dengan demikian, 
data yang sudah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penulisan untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian antara mana yang di butuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian di berikan batasan masalah. 
 
 
                                                 
13
Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasih, kesimpulan awal yang di kemukakan  masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan  peneliti 
dalam hal pengumpulan data melalui informan, setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang di kemukakan informan. 
Serta hasil akhir yang dapat ditarik sebuah kesimpulan  secara garis besar dari judul 
penelitian yang diangkat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambarang Umum Lokasih Penelitian 
1. Letak Geografis  
Untuk mendapatkan data yang akurat lokasi penelitian harus ditentukan. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa pada Yayasan Pendidikan 
Anak Cacat Kota Makassar Penelitian di SLB bertujuan untuk menggali informasi 
dari guru, wali kelas dan kepala sekolah serta mengobservasi kondisi siswa di SLB 
YPAC Kota Makassar.  
Sedangkan penelitian di sekolah yang berkaitan dengan subyek bertujuan 
untuk mengobservasi kemampuan berinteraksi sosial terhadap anak tunarungu. Dan 
peneliti akan mengungkap masalah yang terkait dengan interaksi sosial terhadap anak 
tunarungu di SLB YPAC Kota Makassar.  
2. Sejarah Berdirinya SLB YPAC Kota Makassar 
Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu tujuan Nasional seperti 
yang tersurat dalam pembukaan udang-undang dasar 1945. Untuk mewujudkan cita-
cita tersebut di tempuh berbagai usaha, agar mutu pendididkan dan kesempatan 
belajar telaksana dengan baik, termasuk pula bagi anak berkebuthan khusus (cacat). 
Pendididkan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam rumah tangga, 
sekolah dan masyarakat. Karena itu pendididkan adalah tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, orang tua dan masyarakat. 
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Sekolah Luar Biasa Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar yang 
beralamat di Jalan Kapiten Piere Tendean Blok M No. 3 Ujung Pandang Baru, Kec. 
Tallo ini berdiri pada 26 Februari 1973. Awal berdirinya yayasan  pembinaan anak 
cacat (YPAC Makassar) adalah atas anjuran bapak rehabilitasi dan pendiri YPAC, 
Prof. Dr. Soeharso kepada bapak RM Saleha Asmoro Koesoemo selaku pimpinan 
lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat (PRPCT) Departemen Sosial Ujung Pandang. 
Bersama dengan  dr. Karsono Moelyo, bapak RM saleh Asmoro Koesoemo 
kemudiang mengunjungi ibu CM Witono isteri pangkowilham III, dan ternyata beliau 
bersedia membantu terlaksananya pembentukan YPAC cabang ujung pandang. Ibu 
CM Witono bersama sejumlah istri pejabat, tokoh Masyarakat beberapa orang dokter 
dan pekerja sosisal, membentuk pengurus YPAC cabang Ujung Pandang yang 
pertama. Beliau terpilih sebagai ketua umumnya dan mengakhiri masa 
pengabdiannya pada tahun 1975 karena beliau mengikuti suaminya pindah kejakarta 
kemudian ke Tokyo. 
Ketika memulai kegiatan YPAC Ujung Pandang menggunakan Fasilitas 
garasi di rumah jabatan pangkowilham III, dan akhirnya bapak walikota ujung 
pandang bapak HM. Patompo Memberi bantuan sebidang tanah seluas 6056 m dan 
bangunan untuk di gunakan sebagai Fasilitas kegiatan proses belajar mengajar. 
YPAC  kota Makassar, membuka jenjang mulai dari SDLB sampai SMALB. 
 Sekolah ini memiliki banyak siswa dengan segudang prestasi siswa dengan 
gangguan pendengaran tentunya memliki potensi dalam hal berbahasa. Kemampuan 
berbahasa anak di sekolah YPAC kota Makassar sebagian besar menggunakan bahasa 
isyarat dan dengan oral. Dengan dimikian pendekatan yang digunakan adalah 
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pendekatan komtal dalam pembelajaran. Selain itu potensi yang lain adalah mengenai 
kemampuan seni tari, melukis, dan kemapuan yang lain. 
YPAC merupakan yayasan nirlaba yang mandiri dan berorientasi pada bidang 
Rehabilitasi Pendidikan, Rehabilitasi Medis, Vokasional dan sosial bagi anak sampai 
dengan usia 18 tahun yang mengalami gangguan kelemahan, handicap dan kecatatan 
lainnya.  
Potensi guru yang dimiliki oleh SLB YPAC Kota Makassar adalah sebanyak 
36 guru kelas dan mata pelajaran. Guru tersebut dapat memberikan layanan 
pendidikan bagi anak tunarungu dengan baik. Semua anak atau kelas dapat diberikan 
pendamping guru yang memliki kompetensi yang unggul. Selanjutnya selain guru 
juga terdapat kepala sekolah yang memimpin berjalannya sekolah tersebut. Dengan 
adanya hal tersebut maka kepala sekolah juga memliki peran dalam tercapainya 
tujuan pembelajaran. Selanjutnya terdapat 1 karyawan administrasi yang mengatur 
segala administrasi sekolah dan pembelajaran disekolah.   
1. Kurikulum  
Penggunaan kurikulum di SLB YPAC Kota Makassar adalah dalam keadaan 
transisi yaitu masa peraliahan KTSP dan Kurikulum 2013. Hal ini karena guru-guru 
yang berada di SLB YPAC Kota Makassar sedang dalam tahap mengenal kurikulum 
2013. Sehingga dalam pelaksanaan masih seperti KTSP dan ditambah dengan 
pendekatan tematik seperti pada Kurikulum 2013. Dengan hal ini maka dalam 
pelaksanaan pembuatan RPP sebagiamana masih menggunakan konsep KTSP.  
Selain adanya kurikulum dalam pelaksanaan pembelajaran siswa juga 
disertakan dengan bebagai ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang terdapat disekolah 
adalah  pramuka dan sangar seni.   
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Prasarana merupakan suatu penunjang utama dalam terselenggaranya suatu 
proses pembelajaran. Prasarana di YPAC Kota Makassar antara lain ruang kelas 
Terdapat 21 ruang kelas di SLB YPAC Kota Makassar yang terdiri dari kelas 1, kelas 
2, kelas 3,kelas 4, kelas 5, kelas 6, SMP dan SMA. Setiap kelas diisi oleh satu sampai 
10 siswa dengan satu wali kelas atau guru.   
Ruang perkatoran Terdapat tiga ruang perkantoran, yaitu yang pertama ruang 
kepala sekolah yang digunakan untuk melakukan aktivitas bapak kepala sekolah. 
Kedua ruang guru, yang digunakan sebagai tempat istirahat dan tempat aktivitas 
bapak ibu guru. Ketiga yaitu ruang tata usaha (TU) yang digunakan untuk kegiatan 
administrasi sekolah.  
Tenaga pengajar SLB YPAC Kota Makassar dikepalai oleh Bpk. MS sebagai 
kepala sekolah, dan dibawahnya terdapat staf pengajar antara lain: Bpk. MR (guru 
kelas), Bpk. MS (guru kelas), Bpk. EG (guru kelas), ibu. HI (guru kelas), Ibu. AF 
(guru kelas), Ibu. NI (guru PKN), Ibu FH (guru kelas), Ibu FA (guru kelas), Ibu RI 
(guru matematika), Ibu DR (guru IPA), Ibu AH (guru IPS), Bpk. MM (guru Bahasa), 
Bpk AA (guru agama), Bapak FS (guru olahraga). 
Perpustakaan terdapat satu perpustakaan, yang berada tepat di depan ruang 
guru. Dalam perpustakaan terdapat beberapa buku yang tersusun rapi diantaranya 
terdapat buku ajar, buku cerita, majalah, skripsi, buku laporan PPL, buku kurikulum, 
dan lain sebagainya. Selain buku di perpustakaan juga terdapat beberapa media 
pembelajaran.  
Ruang UKS Terdapat satu ruang UKS yang terletak di pojok belakang ruang 
kelas. Keadaan ruang UKS cukup baik dan terawat, selain itu juga terdapat beberapa 
peralatan seperti kasur, bantal, timbangan berat badan, cermin, jam dinding, pengukur 
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tinggi badan dan lain sebagainya. Gudang digunakan untuk menyimpan peralatan-
peralatan olahraga, peralatan kemah, menyimpan kursi, meja, dan lain sebagainya.  
2. Ekstrakurikuler/ Bimbingan Belajar  
YPAC kota Makassar mengadakan beberapa ekstrakurikuler atau bimbingan 
belajar yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Adapun ekstrakurikuler/ bimbingan 
belajar yang diselenggarakan oleh sekolah antara lain :  
a. Pramuka  
Pramuka diselenggarakan setiap hari sabtu setelah jam istirahat pertama 
sampai istirahat kedua. Dalam pelaksanaannya dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelas kecil dan kelas besar. Kelas kecil terdiri dari 5 siswa, dan untuk 
kelas besar terdiri dari 6 siswa. Pembina Pramuka di YPAC kota akassar 
adalah Bpk Sm. 
b. Kesenian  
Bimbingan kesenian dibagi menjadi dua yaitu bimbingan kesenian lukis dan 
kesenian tari. (a) Bimbingan kesenian lukis dilaksanakan pada hari Rabu 
pukul 09.30 sampai 10.30 yang diikuti oleh seluruh siswa dari kelas kecil 
sampai kelas besar. Kesenian lukis ini dibimbing oleh pak Ag. (b) Kesenian 
tari dilaksanakan pada hari Kamis pukul 09.30 sampai 10.30 yang dibimbing 
oleh ibu Nn. Seperti halnya bimbingan seni lukis, seni tari juga di ikuti oleh 
seluruh siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas kecil dan kelas besar. 
c.  Tata Boga   
Tata Boga merupakan program mingguan sekolah yang dilaksanakan pada 
hari sabtu. Tata boga ini diisi dengan makan bersama antara siswa, guru, dan 
mahasiswa. Setelah itu dilanjut dengan  berupa makan bersama. 
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d. Tata Rias 
Tata rias merupakan program mingguan sekolah yang dilaksanakan pada hari 
kamis pukul 09.30 sampai 10.30 yang diikuti oleh seluruh siswa dari kelas 
kecil sampai kelas besar. dibimbing oleh ibu Nn. Seperti halnya bimbingan 
seni lukis, seni tari juga di ikuti oleh seluruh siswa. 
B. Interaksi Sosial Guru Terhadap Anak Tunarungu Di Dalam Kelas Dalam 
Proses Mengajar Di Kelas Pada Yayasan  Pendidikan Anak Cacat Kota 
Makassar. 
1. Pola komunikasi dalam proses belajar . 
Berdasarkan penelitian bahwasanya anak tunarungu tidak bisa untuk 
dipaksakan ketika proses interaksi dalam belajar mengajar berlangsung. Di karenaka 
mereka tidak bisa merespon bahasa secara cepat, keterbatasan mereka berdampak 
pada pengembanagan bahasanya sehingga sulit untuk mereka menerima apa yang di 
sampaikan oleh guru tersebut. 
Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat penting dan esensial dalam 
kehidupan manusia, karena manusia berinteraksi antar sesama dengan cara 
melakukan komunikasi. Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa komunikasi 
apabila terdapat kesamaan arti mengenai suatu pesan yang di sampaikan  oleh 
komunikator yang di terima oleh komunikan. Komunikasi adalah proses dimana satu 
ide diahlihkan dari sumber suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk 
mengubah tingkah laku. 
Keterbatasan pendengaran menghambat mereka untuk menyerap informasi 
sehingga membuat mereka berbeda dengan anak normal pada umumnya, karena 
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ketidakmampuan untuk mendengar sehingga tidak dapat mengembangkan bahasanya, 
pendidikan siswa tunarungu harus disesuaikan dengan potensi mereka. Berdasarkan 
hasil wawan cara peneliti dengan Ibu ED: 
“dalam proses belajar mengajar dengan siswa tunarungu menggunakan 
metode umum, dikarenakan siswa tersebut tidak bisa cepat dalam hal 
menangkap informasi ketika guru menjelaskan pelajaran.” 
komunikasi siswa tuna rungu mengikuti dari bahasa tubuh komunikator 
mereka melihat dari gerak apa saja yang di tampilkan komunikatot, dalam hal ini 
guru sehingga mereka mencontoh dari gerak tersebut. Siswa tunarungu tidak bisa di 
paksakan dalam proses pelajar mengajar, seperti yang di kemukakan salah satu guru 
ketika peneliti melakukan wawan cara:  
“dalam proses belajar mengajar siswa lebih terfokus melihat dari gerak gerik 
bahasa tubuh guru, ketika proses belajar mengajar berlangsung komunikasi 
antara guru dan siswa sedikit kesulitan dikarenakan keterbatasan bahasanya.” 
Anak tuanrungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan memproses 
semua informasi dari pendengaranya, individu yang mengalami pendengarannya 
sanagat sulit untuk melakukan aktifitas-aktifitas seperti anak normal pada umumnya 
di tambah lagi perlu adanya pendekatan untuk mendekatkan diri agar agar mereka 
merasa nyaman dan untuk mendukung pengembangan bahasanya: 
“anak tunarungu tidak bisa di paksakan  cepat dalam menerima pelajaran, dan 
perlu di lakukan pendekatan supaya mereka merasa nyaman ketika proses 
belajar mengajar berlangsung.” 
Dari hasil wawancara diatas, bahwasanya dalam proses belajar mengajar anak 
tunarungu tersebut tidak bisa memproses informasi secara cepat karena keterbatasan 
bahasanya. Komunikasi sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai intelektual dan 
sebagai alat transaksi pertukaran informasi pada saat proses belajar mengajar 
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berlangsung. Keterbatasan siswa tunarungu menghambat mereka dalam memproses 
bahasa sehingga mereka ingin mendapatkan perhatian lebih dari orang-orang 
disekelilinya. 
Dalam proses brelajar mengajar anak tersebut tidak dapat memproses 
informasi secara cepat ketika proses belajar berlangsung, selain itu siswa tunarungu 
sedikit kesulitan karena keterbatasan bahasanya. Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang sangat penting, karena melalui bahasa manusia dapat berinteraksi dengan 
manusia lainnya, selain itu bahasa juga merupakan kunci dalam menguasai ilmu 
pengetahuan karena adanya proses interaksi dan pertukaran informasi antara satu 
sama lain. 
2. Interaksi menggunakan metode bisindo 
Bahasa Isyarat merupakan kegemaran anak tunarungu dalam berkomunikasi 
dibandingkan dengan membaca bibir atau bicara. Bahasa isyarat merupakan bahasa 
ibu bagi mereka, karena memberi kemudahan bagi mereka dan dipelajari secara 
alami. Bahasa isyarat juga menghindarkan mereka dari pengucilan masyarakat, 
karena mereka memiliki bahasa sendiri. Namun disisi lain ketidaktahuan masyarakat 
mengenai bahasa isyarat, dan tingginya egosentrisme pada bahasa lisan, membuat 
komunikasi anak tunarungu tidak mengalami perkembangan yang begitu berarti.  
Deaf culture diterjemahkan sebagai cara berbicara atau cara berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa isyarat dalam suatu deaf community. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan, cara berbicara mereka di pengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan, sehingga dunia mengenal banyak bahasa isyarat. Berdasarkan hasil 
wawan cara peneliti dengan Ibu YI selaku guru kelas anak tunarungu mengatakan: 
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“Kalau tunarungu itu pakai isyarat tapi pakai kode, pakai simbol-simbol 
bahasa isyarat, kadang saya pakai bahasa isyarat dalam mengajar 
menggunakan bahasa isyarat BISINDO”1 
Bahasa isyarat juga digunakan jika penggunaan bahasa oral kurang dapat 
dimengerti oleh siswa. Bahasa isyarat adalah bahasa yang mengutamakan komunikasi 
manual, bahasa tubuh, dan gerak bibir, bukan suara untuk berkomunikasi. 
Penguasaan bahasa sangat penting bagi seorang individu untuk dapat menguasai ilmu 
pengetahuan yang ingin diperolehnya, selain sebagai alat utama dalam 
berkomunikasi. 
Namun hingga saat ini pengertian teori mengenai bahasa yang baku, banyak 
pendapat mengenai teori bahasa yang berbeda-beda bergantung pada latar keilmuan 
yang di rumuskan oleh para ilmuan. Menurut ilmu linguistik, sebagai ibunya bahasa, 
defenisi bahasa adalah suatu sistem komunikasi yang didasari dengan simbol-simbol 
melalui organ pembicaraan dan pendengaran, diantara manusia dari elompok tertentu 
ataupun dari komunitas/masyarakat, dengan menggunakan simbol-simbol vokal yang 
menghasilkan arti secara konvensional.
2
 
Sedangkan menurut para ahli antropologi, “sandi konseptual sistem 
pengetahuan, yang memberikan kesanggupan kepada penutur-penuturnya guna 
menghasilkan dan memahami ujaran.
3
 Jika kita merujuk pada defenisi diatas, maka 
penggunaan bahasa hanya dapat dilakukan jika organ pendengaran dan berbicara kita 
berfungsi, sehingga informasih berupa simbol sandi konseptual secar vokal dapat 
tersampaikan kepada penerima pesan. 
                                                 
1
Ibu YI, Guru Tunarungu SLB YPAC Kota Makassar, wawancara. Makssar,  7 Juli 2018 
2
Alwasilah, A. Chaedar, Linguistik Suatu Pengantar (Badung: Angkasa), h. 82 
3
Keesing, Antropologi Budaya Suatu Prespektif Kontengporer, (Edisi Kedua, Jakarta: 
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Bahasa juga terbatas penggunaan pada suatu komonitas dimna bahasa tersebut 
diangkat untuk disetujui dan dipahami bersama pengertinya. Karena itulah kita 
mengenal perbedaan bahasa bergantung pada tiap kebudayaan atau kelompok 
manusia yang menggunakannya. Bahasa dapat bersifat arbitrer atau mana suka, 
asalkan makna tersebut dapat di terima secara komunitas dan disetujui sebagai bentuk 
bahasa. 
Namun syarat bahasa ternyata tidak hanya terbatas pada penggunaan organ 
pendengaran dan bicara saja, jauh sebelum bahasa lisan terbentuk, manusia telah 
mengenal bentuk bahasa lain, yakni bahasa tubuh dimana komunikasih menggunakan 
alat gerk tubuh untuk membentuk simbol tertentu yang membentuk makna tertentu. 
Penggunaan bahasa tubuh tersebut di aplikasihkan dalam bentuk bahasa isyarat 
sebagai bentuk komunikasi kaum tunarungu. Kaum tunarungu tidak mampu 
memanfaatkan alat bicara mereka sehingga mereka akan menggunakan alat gerak 
tubuh yang lain untuk mengekspresikan maksud mereka, dan penerimaan akan 
menerima simbol-simbol tubuh tersebut sebagai sebuah pesan. 
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Gambar 1 . Bahasa isyarat huruf BISINDO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bahasa isyarat angka BISINDO 
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C. Bagaimana Efek Yang Di Timbulkan Interaksi Sosial Anak Tunarungu 
Dengan Guru Dalam Proses Pembelajaran. 
Dalam proses interaksi sosial guru dengan anak tunarungu yang terjadi di 
dalam kelas efek yang di timbulkan  anak tunarungu yaitu memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi, agresif, memiliki sifat egosentris yang tinggi, kurang mampu dalam 
mengontrol diri sendiri (inplusif), emosih yang kurang stabil, memiliki kecemasan 
yang tinggi (anxiety), memiliki sifat ketergantungan pada orang lain, kurang mandiri, 
senang bergaul dengan orang dekat saja, memiliki sifat yang polos, sederhana dan 
tanpa nuansa, keras kepala, lekas marah atau cepat tersinggung, dan kurang memiliki 
konsep tentang suatu hubungan.
4
 
1. Anak tunarungu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
 Dalam wawancara yang dilakukan penulis dengan Ibu MA ketika peneliti 
menanyakan tentang bagaimna rasa ingin tahu yang dimiliki anak tunarungu pada 
saat proses belajar di kelas, Ibu MA  mengatakan bahwa anak tunarungu memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi: 
“Anak tunarungu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, apa lagi ada sesuatu 
yang mereka ingin ketahui biasanya mereka banyak bertanya, ” 
Sebagaimana juga di katakan Ibu YI ketika peneliti melakukan wawancara pada saat 
jam istirahat di depan kelas mengatakan: 
“Dia akan bertannya terus ibu bagaimna ini, saya tidak tahu, ibu bagaimana 
ini apa jawabannya dan dia akan bertanyak terus sampai dia tahu, didalam itu 
dia senag ketika dia dikasih pelajaran dia tahu diakan senang sekali kalau dia 
dapat angka sepuluh, ibu saya pintar menjawabkan dia kadang bertanya 
seperti itu, tapi ketika saat itu dia dapat sepuluh saya akan uji mereka saya 
akan suruh satu-satu isi soal masing-masing satu orang kadang saya suruh 
kerja dua nomor satu orang, kalau sepuluh nomor, mau yang dapat angka 
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tinggi mau rendah naik semuanya satu-satu saya mau uji apakah dia 
menghitung dengan dia sendiri atau minta nyontek sama temannya”.  
Sederhananya bahwa anak tunarungu memiliki minat ingin tahu yang begitu 
tinggi serta memiliki kecendrungan yang tinggi terhadap sesuatu, disebabkan anak 
tunarungu memiliki kelemahan dalam hal pendengaran yang membuatnya lambat 
dalam menangkap informasi dan menyebabkan anak tunarungu banyak bertanya 
tentang sesuatu atau informasih yang mereka ingin ketahui. 
2. Anak tunarungu memiliki sifat egois dan emosi yang tinggi.  
Penyesuaian emosi-sosial anak tunarungu cukup mengalami hambatan. Hal ini 
dikarenakan oleh gangguan pendengaran yang di deritanya, sehingga ia merasa sulit 
dalam mengadakan kontak sosial dengan orang lain. Anak tunarungu mampu melihat 
semua kejadian, tetapi ia tidak mampu mengikuti dan memahami kejadia itu secara 
menyeluruh sehingga menimbulkan perkembangan emosi yang tidak stabil, perasaan 
curiga, dan kurang percaya pada diri sendiri.
5
  
Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu MA selakuh guru dan wali kelas 
anak tunarungu  bahwa anak tunarungu memiliki egois yang tinggi dan memiliki sifat 
suka diperhatikan. Anak tunarungu juga cendrung memiliki sifat cepat marah dan 
tersinggung. Seperti hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak MS 
selakuh pimpinan SLB YPAC Kota Makassar mengatakan : 
“iya memang anak tunarungu cepat tersinggung, apalagi kalau diakan, 
umpamanya kalau ada orang berbisik-bisik dia cepat merasa bahwa dia sedang 
di bicarakan, baru itu anak tunarungu itu sifatnya itu bagaiman egoisnya 
tinggi, karena egoisnya tinggi, seakan-akan diapi terlalu mau di perhatikan.” 
Kesulitan lain yang dialami anak tunarungu pada umumnya ialah kesulitan 
dalam menyatakan pikiran dan keinginan pada orang lain secara lisan, oleh karena itu 
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sering dijumpai anak tunarungu yang mengalami gangguan emosi.
6
 Anak tuna rungu 
memiliki keterbatasan dalam berbahasa-bicara yang merupakan  alat untuk 
melakukan kontak sosial dan mengespresikan emosinya. Sudah menjadi kejelasan 
bahwa hubungan sosial banyak di tentukan oleh komunikasi antara seseorang dengan 
orang lain.
7
 
D. Apa Kendala Yang di Hadapi Oleh Guru Terhadap Interaksih Sosial Anak 
Tunarungu Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Di Kota Makassar. 
Dalam proses pembinaan pada siswa anak tunarungu tidaklah mudah, pasti 
terdapat kendala atau problematika yang menghambat jalannya proses interaksi. 
Adapun kendala yang dihadapi oleh guru terhadap interaksi sosial anak tunarungu. 
1. Keterbatasan dalam menggunakan bahasa verbal/vokal 
Anak tunarungu memiliki keterbatasan kata  dan bahasa sehingga mengalami 
kesulitan dalam  menafsirkan kata-kata yang baginya adalah asing. Anak tunarungu 
biasanya sulit manfsirkan kata-kata yang bersifat abstrak, misalnya: ikhlas, tenggang 
rasa, dan tanggung jawab. Mereka biasanya akan lebih muda menafsirkan kata-kata 
yang dapat diwujdkan dengan benda konkret atau di tangkap langsung oleh alat indra 
lain. 
Anak tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus. 
Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan keadaan 
individu yang mengalami ketidak mampuan atau gangguan mendengar. Terbagi 
menjadi tunarungu secara keseluruhan dan tunarungu sebagian.  
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Tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”. “tuna” berarti kurang atau 
tidak memiliki dan “rungu” pendengaran, sehingga secara bahasa “tunarungu” berarti 
tidak dapat mendengar atau tuli.
8
 Anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
gangguan pendengarannya (kurang dengar atau bahkan tuli).
9
 Atau dengan kata lain, 
orang dikatakan tunarungu apabila iya tidak mampu mendengar suara.
10
  
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
indra pendengaran. Kareana pendengaran adalah anugrah teragung yang diberikan 
Allah SWT. Kepada manusia, sesuai dengan firman Allah STW. Dalam QS: An-
Nahl/16: 78, sebagai berikut: 
 
                        
         
 
Terjemahannya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.” 
 
Setiap bayi yang terlahir dari rahim ibunya, belum memiliki pengetahuan apa 
tentang alam yang baru ditempatinya. Allah SWT. Dengan kuasa dan kasih sayang-
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Nya membekali pendengaran, penglihatan dan hati, kemudian di lengkapi dengan 
akal, agar ia mengenal dan memahami hakikat kehidupan. 
Masalah penting yang dirasakan oleh anak gangguan pendengaran adalah 
ketidak mampuan dan keterbatasan dalam mendengar suara-suara, bunyi, nada, kata-
kata yang disebut bahasa dari lingkungan sekitarnya.
11
 Padahal pendengaran adalah 
salah satu cara untuk mendapatkan informasih tentang lingkungan.
12
 Kesulitan 
demikian mengakibatkan mereka kurang memiliki kosa kata sebagai alat uatama 
dalam komunikasi. Akibatnya mereka akan kurang mengerti kegunaan kata-kata, sulit 
mengekspresikan emosi, serta sulit menyatakan pikiran atau ide.  
Berdasarkan hasil wawan cara dengan Ibu MA mengenai kendala yang 
dihadapi saat melakukan proses interaksi dengan anak tunarungu dalam kelas: 
“ini dulu nisan, nisan itu dulu gak bisa bicara di cuman tahu ngomong lala, 
tidak bisa ngomong bapak ,mama dia da’ tahu, cuman bisa ngomong 
anghh..anghh,,anghh” 
Faktor pendengaran sangat mempengaruhi anak tunarungu dalam 
mengucapkan bahsa verbal, akibat angguan pendengaran maka anak tunarungu sangat 
minim dalam menggunakan bahasa verbal. Bahkan dalam penyebutan kata seperti 
mama atau bapak artikulasinya tidak jelas seperti yang dikatakan ibu MA saat peneliti 
melakukan wawancara di ruangan kelas ibu MA.    
Kondisi ini semakin tidak menguntungkan bagi penderita tunarungu yang 
harus berjuang dalam tugas perkembangannya terutama pada aspek bahasa, 
kecerdasan, dan penyesuian sosial. oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi 
anak tunarungu secara optimal memrlukan layanan atau bantuan secara khusus. 
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2. Sering terjadi miscommunication 
Anak tuna rungu memiliki keterbatasan dalam berbahasa-bicara yang 
merupakan alat untuk melakukan kontak sosial dan mengespresikan emosinya. Sudah 
menjadi kejelasan bahwa hubungan sosial banyak di tentukan oleh komunikasi antara 
seseorang dengan orang lain.
13
 
Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran 
pada prilaku orang lain(yang berwujud pembicaraan, gerak gerik badaniah, atau 
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
14
Orang 
bersangkutan memberikan reaksi berdasarkan kepada pengalaman yang dimiliki.  
Hakekatnya komunikasi merupakan aktivitas yang kompeks, karena 
disamping terkait dengan kemampuan bicara, juga dipengaruhi oleh sistem syarat, 
pemahaman (kemampuan kognitif), dan kemampuan sosial.
15
 Oleh karena itu, 
terjadinya ketidak matangan atau gangguan dalam kemampuan bahasa dan bicara 
pada anak tunarungu ini cenderung menghambat perkembangan komunikasinya. 
Masalah penting yang dirasakan oleh anak gangguan pendengaran adalah 
ketidak mampuan dan keterbatasan dalam mendengar suara-suara, bunyi, nada, kata-
kata yang disebut bahasa dari lingkungan sekitarnya.
16
 Padahal pendengaran adalah 
salah satu cara untuk mendapatkan informasih tentang lingkungan.
17
 Kesulitan 
demikian mengakibatkan mereka kurang memiliki kosa kata sebagai alat uatama 
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dalam komunikasi. Akibatnya mereka akan kurang mengerti kegunaan kata-kata, sulit 
mengekspresikan emosi, serta sulit menyatakan pikiran atau ide. Dalam wawancara 
peneliti dengan ibu RI mengatakan: 
“Dia tidak tau apa yang kita sampaikan, susah kita menyampaikan apa yang 
kita mau sampaikan,, pesan yang kita sampaikan belum tentu dia mengerti” 
Guru mengalami hambatan dalam melakukan interaksi dengan anak 
tunarungu di sebabkan  anak tunarungu kurang mampu dalam berkomunikasi. 
Gangguan pendengaran yang dialami anak tunarungu merupaka salah satu kendala 
yang di hadapi oleh guru di dalam melakukan interaksi pada saat proses belajar 
mengajar dikelas, dan salah satu faktor penghambat karena pendengar merupakan 
salah satu cara untuk mendapatkan informasih. Karena keterbatasan dalam hal 
mendengar makaka anak tunarungu juga mengalami kemiskinanan kata-kata sehingga 
dalam berbicara harus dibantu dengan motode lain. 
Penyandang tunarungu pada umumnya mengalami hambatan dalam 
melakukan kegiatan komunikasi dikarenakan adanya kekurangan atau 
ketidakmampuan dalam menyampaikan pesan melalui bahasa. Bahasa bagi manusia 
mempunyai peranan penting dalam menempuh hidupnya, antara lain untuk berusaha 
mengembangkan diri, menyesuaikan diri, dan kontak sosial dalam memenuhi 
kehidupan serta proses belajarnya. 
Anak berkebutuhan khusus tunarungu mengalami hambatan dalam proses 
bicara dan bahasanya yang disebabkan oleh kelainan pendengaranya. Sebagai akibat 
dari terhambatnya perkembangan bicara dan bahasanya, anak tunarungu akan 
mengalami kelambatan dan kesulitan dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
komunikasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu YI mengatakan bahwa: 
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“kendalanya itu kadang, segi komunikasi yang mereka gak paham 
miscommunication, tapi karena merekakan biasa pakai bahasa isyarat di  
diluar tapi kalau sayakan belajar bahasa isyarat menggunakan BISINDO 
bahasa isyarat indonesia.” 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah untuk anak tunarungu 
adalah pengembangan kebahasaan  dalam fungsinya sebagai alat komunikasi, baik 
secara oral (lisan) maupun manual (isyarat). Dilihat dari tingkat kesulitannya, 
pengembangan atau pembinaan bahasa oral jauh lebih sulit dibandingkan bahasa 
manual. Hal ini disebabkan kondisi tidak berfungsinya pendengaran sera normal dan 
minimnya pengalaman fonetik pada anak tunarungu. Akibat dari kondisi demikian 
anak menjadi tidak dapat merespon bunyi-bunyi yang datang kepadanya dengan baik. 
Anak melihat segala sesuatu di sekelilingnya sebagai suatu peristiwa yang bisu dan 
tidak memberikan kesan suara apapun.. 
Alat komunikasi yang utama adalah bahasa, sedangkan bahasa hubungan erat 
dengan pengertian dan penggunaan kata-kata serta mencakup semua bentuk 
komunikasi baik lisan, tulisan, bahsa isyarat, bahasa tubuh, ataupun ekspresi wajah.
18
 
Oleh karena itu selain menggunakan bahasa verbal, anak tunarungu juga bisa 
berkomunikasi dengan tulisan, bahasa isyarat, dan bahasa tubuh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sekolah luar baiasa (SLB) sekolah bagi mereka yang mengalamin kekurang 
secara fisik, akan tetapi dengan adanya layanan pendidikan tersebut sangat membantu 
mereka untuk mengembangkan potensi mereka karena dengan sekolah akan sangat 
membantu mereka mengembangkan kemampuan kreatifitas serta berfikir intelektual 
untuk melayani diri seperti anak normal pada umumnya. 
Setelah melakukan penelitian yang berjudul Sistem Interaksi Sosial Terhadap 
Anak Tunarungu Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Kota Makassar akhirnya dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Interaksi yang dilakukan guru terhadap anak tunarungu di dalam kelas dalam 
proses mengajar di kelas : 
a. Pola komunikasi dalam proses belajar  
b. Interaksi  menggunakan metode bisindo 
2. Efek yang di timbulkan interaksi sosial anak tunarungu dengan guru dalam 
proses pembelajaran yaitu 
a. Anak tunarungu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
b. Anak tunarungu memiliki sifat egois dan emosi yang tinggi. 
3.  Kendala yang dihadapi oleh guru terhadap Interaksih Sosial Anak Tunarungu 
di Yayasan Pendidikan Anak Cacat di Kota Makassar adalah: 
a. Keterbatasan dalam menggunakan bahasa verbal/vokal 
b. Sering terjadi miscommunication 
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Dalam proses interaksi guru terhadap anak tunarungu dalam proses belajar 
mengajar anak tunarungu tidak dapat memproses informasi secara cepat ketika proses 
belajar mengajar berlangsung, selain itu anak tunarungu sedikit kesulitan karena 
keterbatasan bahasanya. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting, 
karena melalui bahasa manusia dapat berinteraksi dengan manusia lainnya, selain itu 
bahasa juga merupakan kunci dalam menguasai ilmu pengetahuan karena adanya 
proses pertukaran informasi antara satu sama lain. 
B. Impilikasih Penelitian 
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai 
Sistem Interaksi Sosial Terhadap Anak Tunarungu Di Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar pihak SLB YPAC Kota Makassar dapat menghadirkan 
media lebih bervariasi agar tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar dapat 
tercapai secara maksimal. 
2. Diharpkan kepada guru bidang pengajar kelas B (Tunarungu) agar lebih 
memotivasi siswanya untuk membangkitkan semagat dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Diharapkan adanya penambahan kelas agar siswa dengan tingkat kebutuhan 
yang berbeda dapat dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efektif.  
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